BAB 1V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai perlindungan

hukum terhadap konservasi Anggrek Larat Hiau (Dendrobium capra) di

kawasan hutan produksi Kabupaten Bojonegoro berdasarkan Undang-Undang

Nomor 32 Tahun 2024 tentang Konservasi Sumber Daya Alam Hayati dan

Ekosistemnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

Implementasi perlindungan hukum terhadap konservasi Anggrek Larat
Hijau (Dendrobium capra) di kawasan hutan produksi Kabupaten
Bojonegoro telah dilaksanakan melalui berbagai upaya konservasi yang
melibatkan Perum Perhutani, Geopark Bojonegoro, pemerintah daerah,
akademisi, dan masyarakat. Bentuk implementasi yang dilakukan meliputi
inventarisasi dan identifikasi habitat, pengawasan kawasan hutan,
pembatasan aktivitas penebangan pada habitat anggrek, kegiatan edukasi
lingkungan, serta pelibatan masyarakat dalam kegiatan konservasi.
Pelaksanaan tersebut telah sejalan dengan ketentuan Undang-Undang
Nomor 32 Tahun 2024 yang menekankan prinsip perlindungan,
pengawetan, pemanfaatan berkelanjutan, partisipasi masyarakat, dan
penguatan penegakan hukum. Namun, implementasi perlindungan hukum
tersebut belum berjalan secara optimal karena masih memerlukan

penguatan dalam aspek pengawasan, koordinasi antar instansi, dan
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keberlanjutan program konservasi.

. Pelaksanaan perlindungan hukum terhadap konservasi Anggrek Larat Hijau

dipengaruhi oleh faktor pendukung dan faktor penghambat. Faktor
pendukung meliputi adanya dasar hukum yang kuat melalui Undang-
Undang Nomor 32 Tahun 2024, kerja sama antar instansi, dukungan
penelitian ilmiah, serta potensi pengembangan wisata edukasi berbasis
konservasi. Sementara itu, faktor penghambat meliputi kerusakan habitat
akibat aktivitas pencbangan, keterbatasan sumber daya manusia dalam
pengawasan kawasan hutan, rendahnya kesadaran masyarakat terhadap
pentingnya konservasi, adanya potensi pengambilan dan perdagangan
ilegal, serta dampak perubahan iklim yang memengaruhi keberlangsungan

habitat Anggrek Larat Hijau.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penulis memberikan

beberapa saran sebagai berikut:

1.

Kepada Perum Perhutani, Geopark Bojonegoro, dan Pemerintah Kabupaten
Bojonegoro, perlu dilakukan penguatan implementasi perlindungan hukum
melalui  peningkatan kegiatan inventarisasi, pengawasan habitat,
pemanfaatan teknologi pemetaan, penyusunan program konservasi yang
berkelanjutan, serta peningkatan koordinasi antarinstansi agar perlindungan
terhadap Anggrek Larat Hijau dapat berjalan lebih efektif dan optimal sesuai

dengan ketentuan Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2024.

2. Kepada akademisi, dan seluruh pemangku kepentingan, perlu ditingkatkan
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partisipasi dalam kegiatan konservasi melalui edukasi lingkungan,

penelitian yang berkelanjutan, pemberdayaan masyarakat sekitar kawasan

hutan, serta pengembangan wisata edukasi berbasis konservasi agar
keberadaan Anggrek Larat Hijau tetap terjaga dan dapat dimanfaatkan
secara berkelanjutan oleh generasi yang akan datang.

Dengan demikian, perlindungan hukum terhadap konservasi Anggrek Larat
Hijau tidak hanya menjadi tanggung jawab pemerintah, tetapi juga
membutuhkan sinergi dan komitmen bersama antara pemerintah, pengelola
hutan, akademisi, dan masyarakat dalam menjaga kelestarian keanekaragaman

hayati di Kabupaten Bojonegoro.
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